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INTISARI

Penciptaan Tugas Akhir yang berjudul “Eksplorasi Bentuk Terumbu
Karang dalam Karya Kayu” merupakan karya kayu dua dimensi dan tiga dimensi
yang mengeksplorasi bentuk terumbu karang sebagai motif ukiran pada karya kayu.
Terumbu karang merupakan organisme yang hidup di daerah perairan laut dangkal,
terutama di daerah tropis. Luas ekosistem terumbu karang di perairan Indonesia di
perkirakan mencapai sekitar 85.707 km?, yang berarti menyimpan kekayaan yang
sangat besar di Kawasan Asia Tenggara meliputi 30% dari wilayah terumbu karang
dunia dari luas tersebut, diperkirakan hanyanya sekitar 7% terumbu karang
kondisinya masih sangat baik, sedangkan 33% dalam kondisi baik, 46% rusak, dan
15% Kkritis. Ekosistem terumbu karang di perairan Indonesia terus mengalami
penurunan, baik berupa kuantitas, kualitas maupun estetikanya. Konsep penciptaan
dari tema terumbu karang ini memfokuskan pada eksplorasi bentuk yang
terkandung pada terumbu karang. Lewat jalur seni dengan menggunakan media
kayu yang Dbertujuan untuk mengedukasi masyarakat akan pentinganya
keberlangsungan dan manfaat terumbu karang dalam ekosistem laut.

Metode pendekatan yang digunakan dalam karya proses penciptaan Tugas
Akhir ini adalah pendekatan estetika, Metode penciptaan yang digunakan yaitu
(Pre-factum, Practice-Led Reseach) menurut Hendriyana. Dalam metode ini
menggunakan empat mode alur, yaitu praperancangan, perancangan, perwujudan,
dan penyajian. Teknik yang digunakan dalam pembuatan karya ini menggunakan
berbagai teknik yaitu, pada ukiran bentuk terumbu karang menggunakan teknik ukir
atau pahat, bentuk almari menggunakan teknik book mached atau pencocokan
buku, dan bentuk voetstuk atau alas karya menggunakan teknik rustic dan laminasi
dengan teknik finishing white wash. Bahan yang digunakan dalam pembuatan karya
ini yaitu kayu jati dan kayu jambu untuk lapisan top coat finishing menggunakan
clear doff dan glossy.

Hasil dari penciptaan karya Tugas Akhir ini berjumlah tiga karya, tiga karya
meliputi satu karya panel dua dimensi yang didisplay menempel tembok dan dua
karya tiga dimensi yang didisplay menggunakan pustek. Karya pertama berjudul
“Love at First Sight”, karya kedua berjudul “Menuju Satu”, dan karya ketiga
berjudul “Good Karma”. Masing-masing karya tersebut memiliki makna dan arti
tersendiri yang terkandung di dalam karya tersebut.

Kata Kunci : Eksplorasi, Terumbu Karang, Kayu.
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ABSTRACT

Creation of the Final Project entitled "Exploration of Coral Reef Shapes in
Wooden Works" is a two-dimensional and three-dimensional wooden work that
explores the shape of coral reefs as a carving motif in wooden works. Coral reefs
are organisms that live in shallow sea waters, especially in tropical areas. The area
of the coral reef ecosystem in Indonesian waters is estimated to reach around
85,707 km2, which means that it holds enormous wealth in the Southeast Asia
region covering 30% of the world's coral reef area. Of that area, it is estimated that
only around 7% of coral reefs are still in very good condition, whereas 33% are in
good condition, 46% are damaged, and 15% are critical. The coral reef ecosystem
in Indonesian waters continues to decline, both in terms of quantity, quality and
aesthetics. The concept for creating this work focuses on exploring the forms
contained in coral reefs. Through art using wood media, the aim is to educate the
public on the importance of the sustainability and benefits of coral reefs in the
marine ecosystem.

The approach method used in the process of creating this work is an
aesthetic approach. The creation method used is (Pre-factum, Practice-Led
Research) according to Hendriyana. This method uses four flow modes, namely
pre-design, design, realization, and presentation. The technique I used to make this
work uses various techniques, namely, carving the shape of a coral reef using a
carving or chisel technique, the shape of a cupboard using a book mached or book
matching technique, and the shape of a voetstuk or work base using a rustic
technique and lamination with a white wash finishing technique. The materials used
in making this work are teak wood and guava wood for the top coat finishing using
clear matte and glossy.

The results of the creation of this Final Project amount to three works, that
three works are including one two-dimensional panel work which is displayed on a
wall and two three-dimensional works which are displayed using a pedestal. The
first work is entitled "Love at First Sight", the second work is entitled "Towards
One", and the third work is entitled "Good Karma'. Each of these works has its
own meaning and significance contained in the work.

Keywords: Exploration, Corals reef, Wood
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Terumbu karang adalah organisme yang hidup di perairan laut dangkal,
khususnya di daerah tropis. Meskipun terumbu karang dapat ditemukan di
hampir seluruh dunia, hanya di daerah tropis mereka dapat berkembang dengan
baik, karena kondisi lingkungan tropis yang mendukung. Pembentukan terumbu
karang merupakan proses yang panjang dan kompleks, dimulai dengan
penempelan berbagai biota penghasil kapur pada substrat yang keras. Terumbu
karang terutama terdiri dari karang batu, di mana sebagian besar karang ini
hidup bersimbiosis dengan alga bersel tunggal yang berada di dalam jaringan
endodermnya. Proses pelekatan, pembentukan kerangka, sementasi, gradasi,
erosi, dan akresi yang berulang-ulang selama jutaan tahun akhirnya membentuk

terumbu karang (Suharsono, 2008:9).

Terumbu karang Indonesia memiliki keanekaragaman tertinggi di dunia.
Indonesia berada di wilayah segitiga terumbu karang (coral reef triangle) yang
mencakup sekitar 53% terumbu karang dunia. Kawasan segitiga terumbu
karang meliputi perairan tengah dan timur Indonesia, Timor Leste, Filipina,
Sabah Malaysia, Papua Nugini, dan Kepulauan Solomon di Samudra Pasifik.
Segitiga terumbu  karang ini adalah episenter kehidupan laut dengan
keanekaragaman biota laut yang tinggi, sering disebut sebagai "Amazon of the
Seas". Ekosistem terumbu karang di perairan Indonesia diperkirakan memiliki
luas sekitar 85.707 km?, yang terdiri dari 50.223 km? terumbu penghalang,
19.540 kmz2 terumbu cincin (atol), 14.542 km2 terumbu tepi, dan 1.402 km?
oceanic platform reef. Luas terumbu karang Indonesia mewakili 18% dari total
luas terumbu karang di dunia, sementara terumbu tepi (fringing reef) di seluruh
Asia Tenggara mencakup 30% dari wilayah terumbu karang dunia. Dari luas
tersebut, diperkirakan hanya sekitar 7% terumbu karang dalam kondisi sangat
baik, 33% dalam kondisi baik, 46% rusak, dan 15% dalam kondisi kritis.
(M.Ghufran, 2018:24-25). Ekosistem terumbu karang di perairan Indonesia

terus mengalami penurunan, baik dari segi kuantitas, kualitas, maupun
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estetikanya. Sebagai ekosistem yang produktif dan sangat penting bagi
penyangga sumber daya, pelestarian ekosistem ini sangat diperlukan. Aktivitas
manusia, baik di darat maupun di laut, merupakan faktor utama yang
menyebabkan kerusakan terumbu karang. Kerusakan ini bisa berupa kerusakan
langsung dan tidak langsung, dan hingga saat ini kerusakan tersebut terus
terjadi. Dari uraian di atas, diketahui bahwa manusia merupakan faktor utama
dalam kerusakan terumbu karang, sehingga upaya pelestarian ekosistem ini

harus mempertimbangkan manusia sebagai faktor utamanya.

Lewat jalur seni dengan menggunakan media kayu yang bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat akan pentinganya keberlangsungan dan manfaat
terumbu karang dalam ekosistem laut. Seni kriya berorientasi pada kegunaan
(utility), makna (significance), dan keindahan (aesthetic). Seni ini disampaikan
melalui dorongan tertentu, baik dari ekspresi individu maupun kolektif, serta
kreativitas dalam mengorganisasikan unsur-unsur medium dan media rupa
dengan teknik tertentu. Hasilnya adalah bentuk dan gaya yang inovatif, indah,
dan unik. (Hendriana, 2021:29). Kriya kayu merupakan seni kriya yang dalam
penciptaannya selalu menggunakan antara nilai fungsional sekaligus nilai
estetik dengan menggunakan bahan kayu. Keberagaman produk kriya nusantara
hampir tidak terhitung karena begitu banyak keanekaragamnya. Namun
demikian keanekaragaman itu pada prinsipnya dapat dikelompokan menjadi
kriya kayu dua dimensi dan kriya kayu tiga dimensi. Kriya kayu dua dimensi
memiliki bentuk beraneka ragam baik untuk kebutuhan praktis maupun akan
kebutuhuan keindahan seperti ukiran dan panel. Bentuk kriya kayu tiga dimensi
mulai dari ukuran kecil sampai bentuk fungsional seperti mebel dan bentuk
hiasan seperti patung (Martono, 2019:10-19). Teknik pengerjaan kriya kayu
sangatlah beragam salah satunya teknik ukir atau pahat. Mengukir adalah
kegiatan menggores, memahat, dan menorah pola pada permukaan benda yang
diukir membentuk hiasan yang indah (Martono, 2019:31). Teknik dalam
pembuatan karya menerapkan teknik ukir, umumnya ukiran tersebut selain
sebagai hiasan juga mengandung makna simbolis, kekayaan bentuk motif

beragam sesuai karekter penciptanya atau budaya masyarakatnya.
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Awal tertariknya penulis mengambil tema terumbu karang karena melihat
banyaknya kerusakan oleh perbuatan tangan manusia yang kurang bertanggung
jawab. Penulis melakukan pengamatan langsung di Kawasan kepulauan
Karimun Jawa dan pesisir pantai Gunung Kidul. Di Kawasan Karimun Jawa itu
sendiri masih banyak kegiatan yang merusak ekosistem terumbu karang seperti
membuang sampah sembarangan ke pantai, penangkapan ikan karang yang
dilindungi sebagai ikan konsumsi, dan kerusakan terumbu karang akibat
kandasnya kapal pembawa batu bara atau kapal tongkang yang bersandar di

daerah kepulauan Karimun Jawa.

Dengan penjelasan yang sudah dijabarkan diatas, penulis ingin
menyampakain rasa keresahannya tentang kerusakan terumbu karang sebagai
objek karya seni yang akan dibuat dengan menampilkan keindahan pesona
terumbu karang lewat karya kayu, maka penulis ingin memperlihat keindahan
pesona terumbu karang kepada masyarakat luas agar meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya melestarikan lingkungan sekitar dan ekosistem

terumbu karang.
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B. Rumusan Penciptaan

1. Bagaimana konsep penciptaan karya dengan tema menyangkut terumbu
karang sebagai sumber ide ?

2. Bagaimana proses dan teknik penciptaan karya dengan tema terumbu
karang tersebut ?

3. Bagaimana hasil karya yang diciptakan ?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Mewujudkan konsep penciptaan dengan tema terumbu karang pada

karya kriya kayu.
b. Menjelaskan proses dan teknik penciptaan karya dengan tema terumbu
karang pada kriya kayu.
c. Mewujudkan hasil penciptaan karya dengan tema terumbu karang pada
kriya kayu.
2. Manfaat

a. Menjadi sarana untuk menuangkan konsesp ide dan mengekspresikan
diri dengan karya kayu.

b. Mengembangkan keterampilan dalam proses dan teknik pada pekerjaan
kayu dengan mengeksplorasi bentuk terumbu karang.

c. Menambah pengetahuan mengenai ekosistem terumbu karang dan
kerusakan terumbu karang Untuk mengajak masyarakat agar senantiasa
menjaga dan melestarikan lingkungan, penting untuk mengedukasi
mereka tentang manfaat jangka panjang dari tindakan tersebut.

d. Sebagai media komunikasi antara penulis dan masyarakat luas untuk
menggugah simpati terhadap kerusakan terumbu karang.
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan

1. Metode Pendekatan
Estetika

Kata estetika dikutip dari bahasa Yunani aisthetikos yang artinya
berkenaan dengan persepsi atau kata kerja aisthatnomai yang berarti saya
mempersepsi. Estetika adalah filsafat kesenian. Secara sederhana, estetika
adalah ilmu yang membahas tentang keindahan, bagaimana keindahan
terbentuk, dan bagaimana seseorang dapat merasakannya. Terkait dengan
kriya kayu tradisional tentunya berpedoman pada sebuah bentuk juga atas
dasar benda fungsional. Betapapun nyaman digunakan, jika barang tersebut
tidak enak dipandang, pemakainya tidak akan merasa puas secara batin.
Keindahan dapat menambah rasa senang, nyaman, dan puas bagi
pemakainya. (Martono, 2019:21).

Pengalaman estetik tercapai ketika manusia merasakan kepuasan,
kebahagiaan, rasa aman, dan kenyamanan. Dalam kondisi tertentu,
seseorang bisa merasa terpaku, terharu, terpesona, dan muncul hasrat untuk
mengulangi pengalaman-pengalaman tersebut. Semua ini terjadi karena
peran panca indra yang mampu menangkap rangsangan-rangsangan
tersebut dan meneruskannya ke dalam kalbu. (Sachari, 2002:59). Menurut
De Witt H. Parker, karya seni adalah sarana untuk mencapai kehidupan
estetik. Melalui karya seni, kemampuan dan pengalaman estetik seseorang
menjadi lebih dalam dan menjadi bagian dari pengalaman bersama, yang
menjadi bagian dari jiwa dan masyarakat. Setiap karya seni juga menjadi
awal dari eksperimen baru yang mengangkat ekspresi seni dari kehidupan
ke tingkat yang lebih tinggi. (Kartika, 2004:151).

Pendekatan secara estetika ini digunakan untuk memvisualkan
bentuk terumbu karang pada karya kayu. Dalam metode ini, pembuatan
karya seni mengacu pada unsur-unsur dasar dalam seni rupa seperti titik,
garis, bidang, ruang, warna, dan ukuran. Hal ini menciptakan nilai estetik
yang khas pada karya seni seperti bentuk terumbu karang dalam kriya kayu.

Karya seni ini diwujudkan secara menyatu, selaras, dan seimbang, dengan
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adanya unsur kontras dan simetri, sehingga membentuk objek yang

memiliki harmoni bentuk.
2. Metode Penciptaan

Penciptaan karya ini menggunakan metode perancangan atau
penciptaan seni kriya (Pre-factum, Practice-Led Research). Hendriyana
mengungkapkan bahwa Pre-factum lebih mengacu pada isu dan
permasalahan yang ditemukan di masyarakat atau lapangan, serta mengacu
pada tujuan penelitiannya. Tujuan penelitian yang dirancang mengacu pada
topik penelitian serta menggambarkan tindakan dan aktivitas yang menjadi
jawaban dari penelitian tersebut. (Hendriana, 2021:10). Tidak ada model
tunggal yang harus diikuti berkaitan dengan metode penelitian seni rupa,
kriya, dan desain pada umumnya. Karakteristik keilmuan seni budaya atau
seni dan humaniora yang sangat unik dan khas bergantung pada objek dan

subjek riset yang diangkat. (Hendriana, 2021:55).

Sebagai salah satu model metode penelitian seni kriya, alur

modelnya dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Tahap pertama adalah praperancangan. Praperancangan memuat riset
pendahuluan sebagai riset penjajakan dalam mengeksplorasi isu-isu
yang relevan yang ada di masyarakat. Tema dan topik riset yang
diangkat harus relevan dengan isu dan permasalahan di lapangan. Pada
tahap ini, penulis mengembangkan imajinasi dan gagasannya dengan
merasionalisasikan melalui referensi data pustaka, teori, maupun produk
karya-karya sejenis yang ada sebelumnya dengan berbagai
persoalannya. Dengan demikian, semua yang ada pada tahap pertama
ini memberikan gambaran tujuan dan konsep dasar.

b. Tahap kedua adalah perancangan. Perancangan memuat deskripsi verbal
dari hasil analisis fenomena yang telah dilakukan pada tahap pertama,
yang kemudian dituangkan menjadi ide gagasan visual (konsep bentuk)
dengan mempertimbangkan beberapa aspek dan unsur-unsur
penciptaan. Aspek-aspek ini meliputi aspek humanis serta aspek teknis

yang terkait dengan produk, benda, atau karya yang dibuat. Gagasan
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visual tersebut diwujudkan menjadi suatu bentuk prototipe yang
dibangun dari berbagai pertimbangan, seperti nilai, fungsi, dan makna
karya yang akan diwujudkan.

c. Tahap ketiga adalah perwujudan. Perwujudan adalah proses visualisasi
model secara detail berdasarkan ukuran yang sesuai dengan nilai, fungsi,
dan maknanya. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi dan uji kelayakan
terhadap model, master, atau prototipe yang telah dibuat. Hasil prototipe
yang telah dilakukan akan menegaskan gambaran kualitas problematika
dari segala yang dilakukan. Dengan kalimat lain, manfaat dari hasil
keputusan perancangan itu terlihat jelas akan fokus substansi dan
sasarannya.

d. Tahap keempat adalah penyajian. Penyajian dapat dilakukan melalui
pameran dengan tujuan terjalinnya komunikasi, apresiasi, dan
pemaknaan karya yang dibuat apakah sudah sesuai target dan tujuan
penciptaannya atau belum. Pada tahap ini terjadi evaluasi yang kedua,
yakni deskripsi kualitas problematika dan gambaran manfaat hasil
penelitian penciptaan yang dilakukan dapat di komunikasikan pada
khalayak ramai.
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Eksplorasi ide gagasan, tujuan, dan bentuk melalui
penggambaran jiwa, pengamatan lapangan dan
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(Sumber: Buku Metodologi Penilitian Penciptaan Karya , 2021, Hendriana)
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